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ABSTRACT 

Sangkup is methode in the cultivation of plants used as a plant cultivation house to carry out the 

activities of seed sprouts and growth. Sangkup can be made form clear plastic materials or 

transparent plastic and can also be made form colored plastic materials. Sangkup methods 

create micro habitats with climate conditions such as temperature, light intensity and air 

moisture become more optimum. Sangkup with a height of 80 cm creates on average temperature 

of 23,8
0
C while a sangkup with height of 120

0
C an average temperature of 24,1

0
C. The use of 

sangkup makes it easier to enter the sun light from all directions so that the synthetic of auxin 

hormones evenly occurs in plats. 80-90% air moisture inside the sangkup micro habitat of 

sangkup is the best condition in forming roots in plant growth time. The plants the were growth 

in the sangkup for six weeks showed 58% success during aclimation. 
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ABSTRAK 

Sangkup adalah suatu metode dalam budidaya tanaman yang dimanfaatkan sebagai naungan atau 

rumah budidya tanaman untuk melakukkan kegiatan perkecambahan dan pertumbuhan. Sangkup 

dapat dibuat dari bahan pelastik bening atau pelastik transparan serta dapat juga dibuat dari 

bahan pelastik yang berwarna.  Metode sangkup menciptakan habitat mikro dengan kondisi iklim 

seperti suhu,intesitas cahaya dan kelembapan udara menjadi lebih optimum. Sangkup dengan 

ketinggian 80 cm menciptakan suhu habitat mikronya sebesar 23,8
0
C sedangkan sangkup dengan 

ketinggian 120 cm menciptakan suhu rata-rata sebesar 24,1
0
C. Penggunaan sangkup, 

memudahkan masuknya cahaya matahari dari segala arah sehingga terjadi sintesis hormon auxin 

secara merata pada tanaman. Kelembapan udara 80-90% di dalam habitat mikro sangkup 

merupakan kondisi terbaik dalam pembentukan akar di waktu pertumbuhan tanaman. Tanaman 

yang di tumbuhkan di dalam sangkup selama enam minggu menunjukkan keberhasilan sebanyak 

58% pada saat aklimatisasi. 

Kata kunci ; Sangkup, Suhu, Intesitas Cahaya, Kelembapan 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan budidaya tanaman, ada 

beberapa faktor yang harus diperhatikan 

pelaku pertanian untuk tercapainya 

keberhasilan panen yang maksimal. Proses 

pertumbuhan dan kualitas dari hasil panen 

dapat dipengaruhi oleh iklim, media tanam 

yang digunakan, pupuk serta bibit tanaman 

yang dibudidayakan. Menurut Hardanto dkk 

(2009), beberapa faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dapat dikendalikan 

oleh manusia tetapi beberapa faktor lainnya 

membutuhkan ketrampilan dalam proses 

pengendaliannya, seperti mengatur jumlah 

cahaya, temperatur dan suhu udara. 

Tanaman memiliki periode masa kritis 

karena itu memerlukan perhatian demi 

keberhasilan. Menurut Moenandar (2010), 

periode masa kritis adalah suatu keadaan 

pada waktu tertentu, saat dimana tanaman 

dalam keadaan sensitif. Berbeda jenis 

tanamannya maka berbeda juga periode 

masa kritisnya (Padang dkk, 2017). Contoh 

preode masa kritis tanaman yaitu; Penentuan 

kapan dilakukkanya penyiangan gulma 

sebelum terjadinya kompotisi antara 

tanaman yang sedang dibudidyakan dan 

gulma. Menurut Hazarika (2003) dalam 

Sumaryono dkk (2012) periode masa keritis 

kehidupan tanaman  adalah pada masa 

aklimitisasi bahan tanaman (planlet) dari 

habitat in vitro (media kultur) yang semula 

di laboratorium kemudian dipindahkan ke 

habitat sebenarnya (ex vitro). Sedangkan 

Widiyono dkk (2005) menyatakan periode 

keritis tanaman adalah dimana tanaman 

memerlukan sejumlah air di dalam masa 

pertumbuhannya.  

Sangkup merupakan rumah bagi tanaman 

yang berasal dari plastik, berbentuk 

trowongan (Hapsari, 2003) dalam Anggara 

(2017). Sangkup berfungsi sebagai naungan 

bagi tanaman yang dibudidayakan. Sangkup 

yang digunakan pada umumnya plastik 

bening (Yudani dkk, 2019), tetapi sangkup 

juga dapat dibuatkan dari botol ataupun 

plastik kresek yang berwarna-warni 

(Sudartini dkk, 2019).  

Teknik sangkup memiliki beberapa 

manfaat pada kegiatan budidaya tanaman, 

seperti; 1. Menciptakan kondisi lingkungan 

mikro yang khusus dan optimum bagi 

tanaman; 2. Meminimalkan serangan 

penyakit dan hama tanaman; 3. 

Mengoptimalkan hasil produktivitas  

(Andika dkk, 2019) 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian ini bersifat study 

literasi yang menganalisa berbagai proses 

budidaya tanaman dengan menggunakan 

teknik sangkup dari berbagai hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan.  

Adapun parameter pengamatan yang 

dilakukkan terdapat pada tiga faktor penting 

yang  dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman di dalam 

budidaya tanaman, yaitu; Suhu, cahaya 

matahari (intesitas cahaya matahari) dan 

Kelembapan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penggunaan sangkup, cahaya 

matahari tidak akan langsung mengenai 

tanaman yang tumbuh didalamnya. Keadaan 

tersebut akan menciptakan suhu dan 

kelembapan pada habitat mikro di dalam 

sangkup menjadi lebih stabil (Yudani dkk, 

2019) 

a. Suhu 

Suhu menggambarkan kadar air di 

udara (kelembapan udara). Suhu habitat 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan bibit tanaman yang akan 

dibudidayakan. Suhu habitat mempengaruhi 

proses fisiologi tanaman seperti membuka 

dan menutupnya mulut daun dalam kegiatan 

respirasi dan fotosintesis (Anggara dkk, 

2017). Perbedaan ketinggian sangkup yang 

dibentuk atau digunakan dalam kegiatan 

budidaya tanaman akan membuat pola 
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habitat mikro  didalamnya dengan suhu rata-

rata yang berbeda juga. 

Sangkup yang dibentuk dengan 

plastik bening atau transparan dengan 

ketinggian 80 cm akan membentuk habitat 

mikro dengan suhu udara rata-rata sebesar 

23,8
0
C. Sedangkan sangkup  yang dibentuk 

dengan ketinggian diatasnya, yaitu 120 cm 

membentuk habitat mikro dengan suhu rata-

rata lebih tinggi, yaitu sebesar 24,1
0
C. 

Rendahnya suhu pada sangkup dengan 

ketinggian 80 cm, kemungkinan disebabkan 

oleh ruangan sangkup yang terbentuk relatif 

kecil.  (Andika dkk, 2019).  

Walaupun terdapat perbedaan suhu 

yang dihasilkan dari pembentukan sangkup 

dengan ketinggian yang berbeda. Keadaan 

tersebut masih dinyatakan optimum sebagai 

habitat pertumbuhan tanaman tertentu. 

Seperti cabai tumbuh dengan baik pada suhu 

21-28
0
C sedangkan tomat tumbuh baik 

antara 24-28
0
C(Jaelani, 2021). Tanaman 

anggrek terpacu tumbuh pada kisaran suhu 

minumum 21-23
0
C  serta suhu maksimal 31-

34
0
C (Sudartini dkk, 2019). 

 

b. Intesitas Cahaya 

Dalam proses budidaya tanaman, 

kehadiran cahaya matahari sebagai bagian 

dari unsur iklim sangat berpengaruh pada 

proses pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Shinta, 2017). Penggunaan 

sangkup dengan pelastik transparan dapat 

memudahkan cahaya matahari masuk 

kedalam habitat mikro dari segala arah. 

Keadaan ini akan memacu sintesis hormon 

auksin secara merata disemua bagian 

tanaman sehingga bibit yang ditanamkan 

dapat tumbuh menormal seperti tanaman 

pada umumnya (Sudartini dkk, 2019). 

Sejalan dengan itu, Lailaty dkk (2017) 

menyebutkan bahwa proses penyangkupan 

dapat meningkatkan sintetis hormon auksin 

dan hormon giberelin pada masa 

perkecambahan biji untuk memacu 

pembentukan helain daun muda.  

Lailaty dkk (2017)  memaparkan 

bahwa tanaman yang dipelihara dengan 

menggunakan sangkup yang berbahan 

plastik bening akan mendapatkan intesitas 

cahaya matahari yang sama besarnya  

dengan tanaman yang dipelihara tanpa 

menggunakan sengkup dimana tanaman ini 

juga dapat menangkap cahaya merah dan 

merah jauh yang dibutuhkan tanaman untuk 

proses pembentukan makanan (fotosintesis). 

  

c. Kelembapan Udara 

Tempat yang lembap akan 

menguntungkan bagi tanaman dikarenakan 

memudahkan mendapatkan air (Anggara 

dkk, 2017). Pada percobaan aklimatisasi 

planlet tananaman karet (Sumaryono dkk, 

2012), diperoleh hasil bahwa penyangkupan 

selama enam minggu dapat mencapai 

keberhasilan 58%. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan sangkup yang tertutup rapat 

akan menciptakan kelembapan nisbih udara 

mencapai 90%, sehingga laju transpirasi 

pada daun  tanaman yang sedang 

dibudidayakan menjadi rendah.  

Rendahnya kelembapan nisbih pada 

habitat mikro akan membantu planlet yang 

dimana akarnya belum mampu menyerap air 

secara sempurna dari media tanamnya 

dengan cara mengurangi laju transpirasi 

pada helain daun. Hal ini, sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukkan oleh Novita 

dkk (2008), menyatakan bahwa kondisi 

sangkup yang memiliki suhu kisaran 30-

37
0
C akan membentuk kelembapan 

lingkungan dibawahnya sebesar 80-90%, ini 

merupakan lingkungan yang terbaik pada 

saat pembentukan akar, yaitu sebesar 94% 

dari presentase pertumbuhan. Sedangkan 

jika kondisi suhu didalam sangkup berkisar 

25-30
0
C menciptakan kelembapan 70-80% 

dengan presentase pertumbuhan 72%. 

Pertumbuhan paling rendah terjadi pada 

kelembapan mikro dalam sangkup berkisar 

90-95% dengan presentase pertumbuhan 

69%. Hal tersebut terjadi dikarenakan 
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kondisi suhu pada sangkup yang tinggi yaitu 

39-40%. 

 

4. SIMPULAN 

1. Penggunaan sangkup di dalam budidaya 

tanaman dapat menciptakan habitat 

mikro yang optimal bagi perkecambahan 

dan pertumbuhan bibit tanaman 

2. Lingkungan habitat mikro sangkup yang 

terbaik untuk pertumbuhan adalah 

dengan kondisi kelembapan berkisar 80-

90%  

3. Penggunaan sangkup dengan berbahan 

plastik bening atau transparan lebih 

memudahkan masuknya cahaya matahari 

dari segala arah 

Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut berapa 

ketebalan material plastik untuk 

pembuatan sangkup 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut 

adakah hubungan media tanaman yang 

digunakan dengan keberhasilan 

penanaman dengan metode sangkup 
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